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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menerapkan 
metode latihan dapat meningkatkan kemampuan bermain gitar siswa kelas V SD 
Inpres Lawua. Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan bermain gitar 
siswa kelas V SD Inpres Lawua melalui metode latihan pada siswa kelas V SD 
Inpres lawua. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun tahapan dalam penelitian ini meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa yang diambil dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tindakan siklus I 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 50%, namun hasil belajar tersebut 
belum mencapai indikator capaian yakni 80%, maka dilanjutkan pada siklus II. 
Pada tindakan pelaksanaan siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 
85%, terdapat 17 siswa yang tuntas dari 20 siswa yang mengikuti tes dan terjadi 
peningkatan sebesar 20% dari hasil pelaksanaan siklus I. Aktivitas guru, 
meningkat dari 57,6% pada siklus I menjadi 85,8% pada siklus II. Aktivitas 
belajar siswa meningkat dari 52% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui metode latihan dapat 
meningkatkan kemampuan bermain gitar siswa kelas V SD Inpres lawua. 
Kata Kunci: Kemampuan, Bermain Gitar, Metode Latihan 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diberikan untuk 
menumbuhkan kepekaan rasa keindahan (estetis) dan artistik sehingga 
membentuk sikap kreatif, apresiatif dan kritis, untuk mewujudkan pengalaman 
berkreasi dan berapresiasi. Dengan demikian kompetensi siswalah yang 
diutamakan sehingga siswa dapat mengembangkan kreativitas dan potensi dirinya. 
Musik merupakan salah satu kebutuhan manusia karena melalui musik manusia 
dapat menyatakan ungkapan perasaan pribadinya.  
Musik adalah bahasa emosi yang bersifat universal. Melalui pendengaran, 
musik dapat dimengerti dan dirasakan makna dan kesan yang terkandung 
  
 




didalamnya, Sumaryanto (2005:36). Dalam belajar musik, baik vokal maupun 
instrusmental, siswa akan melalui beberapa proses kegiatan, (1) melihat kode atau 
notasi musik, (2) membayangkan dengan kemampuan mengingat jika not tersebut 
dibunyikan, (3) memainkan/menyanyikan not tersebut menjadi sajian musik, dan 
(4) memeriksa dan mengontrol nada yang dihasilkan, Sumaryanto (2005:39). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang ditemukan dalam pembelajaran 
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan disekolah-sekolah,  masih banyak guru 
dalam menyampaikan materi hanya memberi penjelasan disertai dengan contoh-
contoh yang bersifat ilusi (khayalan) terhadap suatu objek yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran  dan guru pendidikan seni budaya yang ada disekolah SD 
hampir semua bukan guru yang memiliki bidang ilmu seni budaya.  
Hal ini menyebabkan guru yang merupakan satu-satunya sumber ilmu bagi 
siswa, membuat siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran seperti ini tidak melatih siswa untuk berfikir kritis dan 
kreatif. Faktor inilah yang membuat rendahnya kemampuan siswa dalam bermain 
gitar dengan baik, karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
tepat. 
Selain itu perolehan hasil yang kurang maksimal terutama pada materi atau 
konsep-konsep yang membutuhkan kemampuan berpikir yang optimal. Hasil 
pengamatan calon peneliti selama ini bahwa kemampuan siswa dalam bermain 
gitar sangat rendah. Salah satu permasalahan pada materi ini adalah rendahnya 
hasil belajar siswa dalam melakukan praktek bermain gitar. Perolehan ketuntasan 
belajar baik secara individu maupun  secara klasikal, berdasarkan hasil ulangan 
harian dalam bentuk praktek, kriteria ketuntasan klasikal hanya mencapai 55 %.  
Kesulitan siswa dalam melakukan praktek disebabkan rendahnya 
pemahaman materi ajar dan penggunaan teknik atau cara bermain gitar yang baik 
yang baik dan benar. Untuk itu selain cara penyampaian yang tepat serta 
penguasaan materi yang maksimal oleh guru, guru dituntut untuk mampu 
melakukan inovasi yang mampu merangsang siswa agar termotifasi belajar dan 
memahami proses pengajaran tentang bermain gitar. 
  
 




Berdasarkan pengamatan secara langsung penulis berpendapat masih 
banyak siswa yang belum mampu untuk bermain gitar dengan baik dan benar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan berdasarkan latar belakang diatas 
penulis tertarik untuk membuat suatu karya ilmiah dengan judul Peningkatan 
Kemampuan Bermain Gitar melalui Metode Latihan Siswa Kelas V SD Inpres 
Lawua. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart dalam Arikunto.S (2002:84) yaitu 
meliputi 4 tahap: (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan (3) observasi, dan (4) 
refleksi.  
Setting penelitian dilaksanakan di kelas V SD Inpres Lawua dengan 
jumlah siswa 20 orang. Keseluruhan siswa dijadikan sebagai sasaran atau target 
penelitian tindakan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
data yang dikembangkan Miles Huberman (1994) dan Wilson (1985). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes kemampuan bermain gitar, 
pengamatan (observasi) terhadap aktivitas guru dan siswa.  
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis penelitian pada setiap siklus melalui penerapan metode 
latihan dalam pembelajaran musik gitar diklasifikasikan atas tiga bagian yaitu: 
analisis hasil pengamatan aktivitas guru, analisis hasil pengamatan aktivitas siswa, 
dan analisis kemampuan siswa dalam bermain gitar. 






Aktivitas Belajar  
Siswa (%) 
I 50% 57,6% Kurang 52% Kurang 
II 85% 85,8% Baik 80% Baik 










Berdasarkan Tabel 1, bahwa metode latihan pada pembelajaran musik gitar 
sangat efektif untuk meningkatkan ketuntasan belajar klasikal, aktivitas belajar 
siswa, dan aktivitas mengajar guru. Hal ini dibuktikan oleh peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 35%, aktivitas mengajar guru sebesar 28,2% 
dan aktivitas belajar siswa sebesar 28%. Hasil penilaian observasi aktivitas 
mengajar guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan hasil pengamatan pada 
siklus I dan siklus II. Siklus I, berdasarkan aspek penilaian aktivitas mengajar 
guru yang diamati diperoleh nilai persentase 57,6% dengan kriteria taraf 
keberhasilan tindakan yaitu cukup. Siklus II, nilai persentase observasi aktivitas 
mengajar guru menjadi 85,8% dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu 
baik. Adapun aspek yang diamati adalah merumuskan materi pembelajaran yang 
digunakan dalam penerapan metode latihan, menyiapkan media pembelajaran 
yang diperlukan dalam latihan yang menunjang tujuan pembelajaran, menentukan 
metode latihan yang diterapkan kepada siswa baik secara individu maupun 
klasikal, atau kelompok, menanyakan pelajaran pada pertemuan sebelumnya, 
pengungkapan tujuan pembelajaran, pemberian apersepsi yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan langkah pelaksanaan latihan bermain gitar, 
membimbing seluruh siswa agar terlibat dalam latihan, memberikan umpan balik 
terhadap latihan yang diberikan, pemanfaatan media pembelajaran, penerapan 
teknik bertanya, memberi arahan kepada siswa yang kesulitan dalam latihan, 
penggunaan bahasa penyaji yang baik, pemberian evaluasi terhadap pembelajaran 
musik gitar, pembahasan hasil kerja melibatkan siswa, penggunaan sistem 
penilaian (praktek), dan menyimpulkan materi pembelajaran musik gitar. 
Hasil penilaian aktivitas belajar siswa siklus I, berdasarkan aspek penilaian 
diperoleh persentase sebesar 52% dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan yaitu 
kurang. Siklus II, hasil penilaian aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 80%. 
Adapun aspek yang diamati adalah siap memulai pelajaran, mengemukakan 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya, memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru, mengemukakan pengetahuan tentang materi musik gitar, 
memperhatikan langkah-langkah latihan bermain gitar yang disampaikan guru, 
  
 




siswa terlibat aktif dalam latihan bermain gitar, aktif dalam menanyakan kesulitan 
dalam latihan bermain gitar, memanfaatkan media pembelajaran, dapat menjawab 
pertanyaan guru dengan tepat saat berlangsung KBM, ada usaha dan motifasi 
untuk mempelajari bahan pelajaran yang diberikan guru, dapat bekerja sama dan 
berhubungan dengan siswa lain, dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada akhir pelajaran, aktif mengikuti evaluasi dalam bentuk praktek, 
memperhatikan hasil evaluasi yang disampaikan guru, dan aktif dalam 
menyimpulkan materi pelajaran. 
Ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I sebesar 50%, terdapat 10 
orang siswa yang dinyatakan tuntas dan 10 orang siswa dinyatakan belum tuntas. 
Adapun evaluasi yang diberikan berupa praktek bermain gitar dengan aspek 
penilaian yaitu akor, harmoni, dan musikal. Siklus II, ketuntasan belajar klasikal 
siswa mengalami peningkatan, siswa yang tuntas berjumlah 17 orang dan yang 
belum tuntas berjumlah 3 orang, persentase ketuntasan klasikal 85%. 
Peningkatan persentase aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, 
dan ketuntasan belajar klasikal terjadi karena kelemahan-kelamahan yang terdapat 
pada siklus I dapat diperbaiki. Seorang anak yang belum mencapai ketuntasan 
individu akan mendapatkan bimbingan khusus untuk meningkatkan hasil 
belajarnya dan mempertahankan prestasi belajarnya, sehingga ketuntasan 
individunya dapat tercapai. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah. Penerapan metode latihan dalam pembelajaran musik gitar 
mata pelajaran SBK di kelas V SD Inpres Lawua yaitu pada siklus I siswa 
mengalami kesulitan dalam bermain gitar, guru kurang membimbing siswa, serta 
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus II siswa sudah 
menunjukan perubahan dari kekurangan-kekurangan yang dilakukan pada siklus I. 
Siswa lebih termotivasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran musik gitar 
  
 




sehingga kemampuan siswa dapat meningkat dengan baik sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang telah dietapkan. 
Pelaksanaan  tindakan pada setiap siklus melalui metode latihan telah 
meningkatkan kemampuan siswa dalam bermain gitar, persentase hasil observasi 
aktvitas guru dan aktivitas siswa. Berdasarkan aspek yang diamati diperoleh 
persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 57,6% dan 
meningkat menjadi 85,8% pada siklus II. Persentase hasil observasi aktivitas 
siswa pada siklus I sebesar 52% dan meningkat pada siklus II sebesar 80%. 
Berdasarkan hasil evaluasi melalui praktek bermain gitar diperoleh ketuntasan 
belajar klasikal sebesar 50% atau terdapat 10 orang siswa yang tuntas pada siklus 
I dan meningkat pada siklus II menjadi 85% atau terdapat 17 orang siswa yang 
tuntas dari 20 orang jumlah siswa. 
Saran 
1) Siswa diharapkan dapat lebih giat untuk melaksanakan kegiatan bermain 
musik gitar baik di sekolah maupun di rumah. 
2) Guru diharapkan dapat membimbing siswa dan memberikan motivasi 
terhadap siswa dalam pelaksanaan kegiatan pelajaran musik gitar sehingga 
siswa lebih serius dan fokus pada pembelajaran yang diberikan. 
3) Guru dapat memberikan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga 
minat siswa dapat meningkat dan siswa siswa tidak bosan. 
4) Bagi pihak sekolah dapat menyediakan sumber bacaan/sumber belajar.  
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